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ABSTRAKSI 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan (l) infonnasi yang 
berguna dalam keputusan investasi dan kredit, (2) infonnasi yang berguna dalam 
menilai prospek arus kas, dan (3) infonnasi mengenai sumber daya perusahaan, 
klaim terhadap sumber daya itu, dan perubahan dalam sumber daya tersebut. 
Laba memiliki potensi infonnasi yang san gat penting bagi pihak internal 
maupun eksternal perusahaan. Untuk dapat mempertahankan agar laba perusahaan 
tetap tinggi, manajemen berusaha untuk melakukan berbagai tindakan untuk 
mempertahankannya. Salah satu dari tindakan manajemen tersebut adalah 
melakukan perataan laba. Perataan laba (income smoothing) dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. 
Faktor leverage operasi dapat mempengaruhi perataan laba, karena secara 
logis leverage terkait langsung dengan obyek perataan laba., dimana untuk 
menjaga agar faktor leverage operasi rendah maka manajemen berusaha untuk 
melakukan perataan laba. 
Perataan laba juga dapat dipengaruhi oleh perencanaan bonus. Untuk dapat 
memperoleh nilai bonus yang tinggi maka manajemen akan melakukan perataan 
laba untuk menstabilkan nilai bonus yang diterima. Faktor lainnya adalah nilai 
pasar saham. Nilai pasar saham merupakan pasar aktiva perusahaan yang 
merefleksikan shareholder, untuk dapat mempertahankan nilai saham agar tetap 
tinggi maka mendorong manajemen akan melakukan perataan laba. 
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